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ABSTRAK 
 

Erlangga Aji Fakhruddin. Penerapan Prosedur Perawatan Wire Rope Crane 
dan Grab Guna Memperlancar Proses Bongkar Muat Batu Bara di MV. Kareem, 
Dibimbing oleh Ibu Capt. Upik Widyaningsih, M.Pd, M.Mar. sebagai pembimbing 
I dan Bapak Romanda Annas Amrullah, S.ST, M.M. sebagai pembimbing II 

 Dalam pelayaran tidak terlepas dari kegiatan bongkar muat. Kegiatan 
bongkar muat batu bara adalah salah satu aspek penting dalam industri 
pertambangan dan energi. Proses bongkar muat yang menggunakan crane kapal 
atau alat bongkar muat milik kapal masih terdapat kendala yang membuat proses 
bongkar muat menjadi berjalan terhambat. Upaya untuk mencegah lambat dan 
terhambat nya proses bongkar muat adalah melalui penerapan prosedur perawatan 
wire rope crane dan grab yang benar dan teratur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui prosedur perawatan dan dampak dari perawatan wire rope crane dan 
grab yang kurang optimal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dan 
dokumentasi terhadap prosedur perawatan yang diterapkan. Penelitian ini dilakukan 
pada saat kegiatan praktik laut diatas kapal MV. Kareem selama 12 bulan terhitung 
mulai tanggal 22 juli 2023 hingga 22 juli 2024. Penelitian ini membahas perawatan 
optimal merupakan faktor penentu kelancaran, keamanan, dan efisiensi proses 
bongkar muat batu bara. Perawatan yang kurang optimal menimbulkan kerugian 
signifikan, seperti keterlambatan, denda, penurunan produktivitas, dan peningkatan 
risiko kecelakaan. Prosedur perawatan wire rope crane dan grab dijalankan secara 
sistematis, meliputi inspeksi rutin, pelumasan teratur dengan pelumas khusus, 
pembersihan rutin, tindakan cepat terhadap kerusakan, dan pendokumentasian 
perawatan dalam logbook atau Planned Maintenance System (PMS). Penelitian ini 
menekankan bahwa perawatan penting untuk kelancaran, keamanan, dan efisiensi 
bongkar muat. Pengabaian perawatan dapat menyebabkan kerugian finansial dan 
risiko keselamatan. Perawatan yang konsisten meminimalkan kerusakan dan 
menjamin operasi yang aman. Saran yang diberikan meliputi penguatan jadwal 
inspeksi dan pelumasan, peningkatan kesadaran awak kapal, serta optimalisasi 
ketersediaan suku cadang seperti wire rope untuk mencegah penundaan. 
 
Kata Kunci: Perawatan, Bongkar muat, Wire rope crane dan grab 
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Erlangga Aji Fakhruddin. Implementation of Wire Rope Crane and Grab 
Maintenance Procedures to Smooth the Loading and Unloading Process of Coal at 
MV. Kareem, Supervised by Mrs. Capt. Upik Widyaningsih, M.Pd, M.Mar. as the 
primary supervisor and Mr. Romanda Annas Amrullah, S.ST, M.M. as the 
secondary supervisor. 

In sailing, loading and unloading activities are inseparable. Coal loading and 
unloading activities are one of the important aspects in the mining and energy 
industry. The loading and unloading process using ship's cranes or ship's loading 
and unloading equipment still has obstacles that make the process hampered. 
Efforts to prevent slow and hampered loading and unloading processes are through 
the implementation of correct and regular wire rope crane and grab maintenance 
procedures. This study aims to determine the maintenance procedures and the 
impact of sub-optimal wire rope crane and grab maintenance. The research method 
used is a qualitative method. Data was collected through direct observation, 
interviews, and documentation of the maintenance procedures applied. This 
research was conducted during sea practice activities on board MV. Kareem for 12 
months, starting from July 22, 2023 to July 22, 2024. This research discusses that 
optimal maintenance is a determining factor for the smoothness, safety, and 
efficiency of the coal loading and unloading process. Sub-optimal maintenance 
causes significant losses, such as delays, fines, decreased productivity, and 
increased risk of accidents. Wire rope crane and grab maintenance procedures are 
carried out systematically, including routine inspections, regular lubrication with 
special lubricants, routine cleaning, quick action against damage, and 
documentation of maintenance in the logbook or Planned Maintenance System 
(PMS). This study emphasizes that maintenance is important for the smoothness, 
safety, and efficiency of loading and unloading. Neglecting maintenance can cause 
financial losses and safety risks. Consistent maintenance minimizes damage and 
ensures safe operation. Suggestions given include strengthening inspection and 
lubrication schedules, increasing crew awareness, and optimizing the availability 
of spare parts such as wire rope to prevent delays. 
 
Keywords: Maintenance, Loading and unloading, Wire rope crane and grab 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Dalam kegiatan pelayaran tidak terlepas dari Kegiatan bongkar muat. 

Kegiatan bongkar muat khusus nya muatan batu bara salah satu aspek penting 

dalam industri pertambangan dan energi. Batu bara menjadi salah satu sumber 

energi yang banyak ditemukan di Indonesia. Bahkan Indonesia termasuk 

negara penghasil batu bara terbesar di dunia. Saat ini batu bara banyak 

digunakan sebagai pembangkit listrik di PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga 

UAP) dan bahan bakar untuk tungku pemasakan Nickel. Sifat batu bara yang 

mudah terbakar dan memancarkan gas berbahaya, menjadikan bongkar muat 

batu baralebih beresiko dibandingkan dengan bahan lainnya. Di tingkat 

Internasional, kegiatan bongkar muat barang, temasuk batu bara diatur di 

sejumlah konvensi dan peraturan yang dikeluarkan oleh organisasi-organisasi 

seperti International Maritime Organziation (IMO), International Maritime 

Dangerous Good (IMDG) dan International Maritime Solid Bulk Cargoes 

(IMSBC). Konvensi-konvensi Ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

keselamatan kapal dan muatan, perlindungan pekerja Pelabuhan, hingga 

pengendalian pencemaran yang dihasilkan proses bongkar muat. Perawatan 

Alat bongkar muat sangat penting untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

yang disebabkan oleh kurangnya perawatan sehingga menyebabkan cedera 

pada kru kapal, pekerja pelabuhan, dan kerusakan pada kapal. Beberapa 

peraturan yang mengatur tentang perawatan alat bongkar muat di kapal antara 
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lain SOLAS Chapter II-1,  UU No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, yang 

mengharuskan kapal untuk memenuhi standar keselamatan dan layak 

beroperasi, termasuk alat bongkar muat di kapal. Peraturan Pemerintah No. 

20 Tahun 2010 tentang Angkutan Laut mengatur tentang kewajiban Operator 

Angkutan Laut termasuk alat-alat di kapal, alat bongkar muat yang aman dan 

siap digunakan. 

Pada saat proses Bongkar muat yang menggunakan crane dari kapal 

atau alat bongkar muat milik kapal masih terdapat kendala yang membuat 

proses bongkar muat menjadi berjalan dengan lambat dan terhambat. Kendala 

tersebut banyak terjadi salah satunya dikarenakan rusaknya alat bongkar muat 

seperti kerusakan putusnya wire rope, dan wire grab. Wire Rope atau Tali 

Kawat merupakan komponen penting dalam sistem pengangkatan yang 

digunakan pada Crane kapal, yang berfungsi sebagai menopang dan 

mengangkat cargo. Oleh karena itu, kondisi Wire Rope yang baik dan terawat 

sangat penting untuk keselamatan bongkar muat diatas kapal. 

Kesiapan alat bongkar muat merupakan faktor penting dalam proses 

bongkar muat batu bara. Mengingat dari pentingnya kesiapan alat bongkar 

muat, maka harus juga dilakukan perawatan terhadap alat bongkar secara 

rutin dan berkala untuk menghindari kerusakan bahkan kecelakaan kerja yang 

sangat fatal pada saat dilakukannya proses bongkar muat. Berikut saya ambil 

contoh kecelakaan kerja yang diakibatkan karena kerusakan pada Wire Rope 

Sling Crane pada tanggal 12 Oktober 2021 di Pelabuhan Probolinggo. 

Menurut Informasi yang diperoleh Tim Jawa Pos Radar Bromo kejadian 

terjadi sekitar pukul 22.30 WIB, dua pekerja atas nama Rudi dan Ali tengah 
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bekerja di Pelabuhan DABN Probolinggo, wire rope sling crane kapal tiba-

tiba putus dan lepas. Hingga mengenai dua pekerja tersebut yang tengah 

mempersiapkan tali boks di truk. Peristiwa kerusakan Crane tersebut 

menimpa mengakibatkan Dua tenaga kerja bongkar muat tewas yang 

bersumber dari media Radar Bromo pada tahun 2021 (Tertimpa Crane Kapal 

di Pelabuhan, Dua Pekerja asal Pohsangit Tewas - Radar Bromo)  

Permasalahan yang terjadi dalam proses bongkar muat dapat 

menyebabkan dampak yang cukup besar, mulai dari terlambatnya 

pengiriman, penurunan produktivitas kegiatan bongkar muat, dan dampak 

finansial atau perekonomian yang signifikan. Maka dari itu, sangat penting 

melakukan perawatan Wire Rope Crane dan Grab untuk pendukung 

kelancaran proses bongkar muat. Maka dari itu penulis menuangkan judul 

Wire Rope Crane dan Grab Guna 

Memperlancar Proses Bongkar Muat Batu Bara di MV. Kareem  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disusun sebelumnya, 

dapat diambil beberapa masalah yang menjadi pembahasan dan akan penulis 

tanyakan serta mendapat hasil jawaban dari informan, kemudian hasil 

pertanyaan akan dibahas di bab selanjutnya pada penelitian ini. Adapun 

rumusan masalah yang dimuat, antara lain sebagai berikut: 

1. Apa dampak dari perawatan yang kurang optimal terhadap kelancaran 

proses bongkar muat batu bara? 
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2. Bagaimana prosedur perawatan yang dilakukan terhadap Wire Rope 

Crane dan Grab untuk menunjang proses kelancaran bongkar muat Batu 

bara? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, tujuan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengertahui dampak dari perawatan yang kurang optimal 

terhadap kelancaran proses bongkar muat.  

2. Untuk mengetahui prosedur perawatan Wire rope Crane dan Grab untuk 

menunjang kelancaran proses bongkar muat Batu bara di MV. Kareem. 

 

D. BATASAN MASALAH 

Untuk Batasan masalah peneliti hanya akan membahas permasalahn 

terkait perawatan Wire Rope Crane dan Grab untuk kegiatan muat batu bara 

dan dampak kurangnya perawatan sesuai dengan pengalaman serta penelitian 

yang dilakukan peneliti selama praktik laut diatas kapal MV. Kareem 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Dengan adanya penulisan penelitian ini, penulis mengharapkan 

beberapa tujuan berikut dapat tercapai, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis:  
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Manfaat teoritis yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah 

dapat memberikan pengetahuan mengenai pelaksanaan perawatan Wire 

Rope Crane dan Grab di Kapal Curah batu bara. 

2. Manfaat Praktis:  

a. Manfaat secara praktis dari yang diharapkan dari dilaksanakannya 

penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai bahan masukan 

mengenai perawatan Wire Rope Crane dan Grab untuk menunjang 

kelancaran proses bongkar muat batu bara. 

b. Membagi pengetahuan dan wawasan khususnya bagi para taruna di 

Politeknik Pelayaran Surabaya sebagai calon Perwira, agar dapat 

dijadikan sebagai acuan bagi penulis selanjutnya agat nantinya dapat 

menyajikan hasil penelitian yang lebih baik dan diharapkan dapat 

menambah pengetahuan mengenai pentingnya perawatan Wire Rope 

Crane dan Grab guna kelancaran proses bongkar muat batu bara di 

kapal curah.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 
 

 

 

 

 
 

 

 

Penelitian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yang 
menunjukkan bahwa:  
(1) Dampak dari perawatan yang 
kurang tepat dapat mengakibatkan 
Wire Crane cepat mengalami 
kerusakan bahkan putus dan Wire 
Rope Hoisting mengalami twist. 
(2) Perawatan yang tepat yaitu 
sesuai dengan 
Maintenance Plan (Rencana 
Perawatan Kapal) 

Penelitian dari Adhyaksa D 
Putra memaparkan suatu 
bentuk Optimalisasi 
perawatan Wire Rope 
Crane saja, sedangkan 
penelitian ini membahas 
tentang Wire Crane dan 
Grab, dimana dua 
hubungan itu sangat 
berkaitan terhadap 
operasional Bongkar Muat 
Batu Bara. 

 Optimalisasi 
Perawatan Wire 
setelah Wire 
Crane No. 2 putus 
pada proses Muat 
Bongkar di MV. 
LGH Prosper. 
(Abil Bachri, 
Anugrah Nur 
Prasetyo, & 
Fatimah, 2024). 
PIP Semarang. 

 
Faktor yang menyebabkan 
putusnya Wire Crane no. 2 di MV. 
LGH PROSPER adalah 
kurangnya perawatan seperti 
regreasing pada awal pergantian 
Wire Crane dan tidak adanya 
penggantian Wire Crane Luffing 
yang sudah melewati batas 

Penelitian dari Abil Bachri 
A, Anugrah Nur Prasetyo, 
Fatimah mengenai 
penyebab putusnya Wire 
Crane dikarenakan tidak 
optimalnya perawatan Wire 
Crane dan tidak 
dilakukannya penggantian 
Wire Crane Luffing yang 
sudah melebihi batas 
Running Hours  
penggunaan. Sedangkan 
penelitian ini yaitu tentang 
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Running Hours penggunaan. penerapan prosedur 
perawatan Wire crane agar 
tidak terjadi kerusakan atau 
putusnya Wire Crane 
Luffing yang dapat 
mengganggu Proses 
bongkar muat. 

 

 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, 
observasi dan juga dokumentasi 
dalam bentuk foto. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
faktor-faktor penyebab kerusakan 
wire grab di MV. Sri Wandari 
Indah dikarenakan mengalami 
kerusakan (rantas) dan terbelit, 
munculnya bunyi krek, pada saat 
wire grab bekerja dan wire grab 
mengalami twist (melintir) 

Penelitian dari Banu 
Safriansyah mengenai 
penyebab putusnya wire 
grab dikarenakan 
mengalami kerusakan 
(rantas) dan mengalami 
twist (terbelit). Perawatan 
wire grab crane yang tepat 
adalah perawatan yang 
mengacu pada prosedur 
perawatan alat bongkar 
muat sesuai dengan 
maintenance plan, 
diantaranya adalah 
melaksanakan perawatan 
secara rutin dan penerapan 
prosedur perawatan yang 
benar. 
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B. LANDASAN TEORI 
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Gambar 2. 1 Pelumasan Wire crane 
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Gambar 2. 2 Pelepasan Wire Lama 
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Gambar 2. 3 Pelumasan Wire Crane Baru 
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Gambar 2. 4 Wire Baru yang sudah terpasang 
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Gambar 2. 5 Bright WIire Rope 
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Gambar 2. 6 Galvanized Wire Rope 
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Gambar 2. 7 Stainless steel wire rope 

 

 

  

 
Gambar 2. 8 Crane Kapal Curah 
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Gambar 2. 9 Hook block 
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Gambar 2. 10 Boom pada crane 
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Gambar 2. 11 Single Rope Grab 
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Gambar 2. 12 Double Rope Grab 

 

 

 

 
Gambar 2. 13 Four Rope Grab 
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Gambar 2. 14 Electro-hydraulic grab 
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Gambar 2. 15 Crane kapal curah 
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Gambar 2. 16 Self-unloading Systems 

 

 



35 

 

 

 
Gambar 2. 17 Shore-based grab crane 
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Gambar 2. 18 Continuous Ship Unloader (CSU) 
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Gambar 2. 19 Floating Crane 

 

 

 

 
Gambar 2. 20 Conveyor belt systems 
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Gambar 2. 21 Wheel loader 

 

 



39 

 

 

 
Gambar 2. 22 Hoppers 
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Gambar 2. 23 MV. Kareem 
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Tabel 2. 2 Kerangka Pikir Penelitian 
Sumber : Tabel Pribadi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
  

Permasalahan : 
1. Apa dampak dari Perawatan yang kurang optimal 
terhadap kelancaran proses Bongkar Muat Batu Bara? 
2. Bagaimana prosedur Perawatan yang dilakukan terhadap 
Wire Crane dan Grab untuk menunjang proses Bongkar 
Muat Batu Bara? 

PENERAPAN PROSEDUR PERAWATAN WIRE ROPE 
CRANE DAN GRAB GUNA MEMPERLANCAR PROSES 

BONGKAR BONGKAR MUAT DI MV. KAREEM 

Solusi : 
1. Penguatan Jadwal Inspeksi dan Pelumasan yang Konsisten. 
Mengingat dampak fatal dari kerusakan wire crane dan grab. 
 
2. Pelumasan yang tepat dan teratur menggunakan pelumas khusus 
yang mampu menembus inti tali dan memberikan perlindungan anti-
korosi.  
 

Hasil Penelitian : 
Meningkatkan keamanan dan kelancaran operasional 
bongkar muat batu bara, melalui peningkatan inspeksi dan 
perawatan wire rope crane dan grab secara tepat dan 
berkala. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Penulis memilih metode kualitatif sebagai metode yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian ini. Penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif karena dalam penelitian kualitatif mengandung makna dari suatu 

penggambaran data yang disajikan dalam bentuk kata serta dalam bentuk 

baris kalimat. 

 

Metode Deskriptif Kualitatif yaitu salah dari satu metode penelitian 

kualitatif yang memiliki tujuan untuk menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya di lingkungan sosial serta berupaya menggali lebih dalam 

fenomena yang terjadi pada masyarakat dan akan menjadi subjek dalam 

pelaksanaan penelitian secara utuh dan juga mendalam, sehingga dari 

pelaksanaan metode ini, nantinya peneliti akan memperoleh sifat, model, ciri, 

dan karakter dari fenomena yang akan diteliti. Alif (2020) menyatakan bahwa 

metode ini menekankan analisis induktif, di mana proses dan makna 

berdasarkan perspektif subjek lebih ditonjolkan. 

 



43 
 

 

Selain itu, dalam memperoleh data selama penelitian berlangsung, 

penulis juga menekankan pada objektivitas serta kejujuran yang diwujudkan 

dengan menjelaskan consent serta tujuan diadakannya penelitian serta 

pengambilan data kepada informan sebelum diadakannya pengambilan data. 

Data serta informasi yang digunakan pada penelitian ini diupayakan dari 

tinjauan pustaka melalui literasi berbagai macam sumber baik buku, artikel 

jurnal, Karya Tulis Ilmiah terdahulu, pelaksanaan observasi pada lingkungan 

yang menjadi tempat penulis melaksanakan penelitian, dan wawancara 

kepada informan yang dipilih penulis  untuk menjadi subjek dalam penelitian 

ini. Tidak hanya itu, penulis juga mengupayakan pemerolehan informasi dalam 

bentuk lisan dan juga dokumentasi dalam bentuk foto pada alat penunjang 

keselamatan dan kegiatan pelaksanaan perawatan dan juga latihan, dokumen 

kapal mengenai kegiatan yang dilaksanakan secara bulanan.  

Selanjutnya, menurut Sugiyono (2019), dijelaskan bahwa metode 

penelitian deskriptif ini digolongkan menjadi jenis penelitian berdasar dari 

tingkat eksplanasi. Tujuan dari metode penelitian deskriptif yang berdasar 

dari tingkat eksplanasi adalah penelitian ini untuk menggambarkan keadaan 

atau nilai satu atau lebih variabel secara mandiri. Metode ini tidak terbatas 

sampai pada tahap dalam mengumpulkan dan menyusun data saja, namun 

lebih dari itu metode ini juga akan meliputi analisa tentang arti data yang 

diperoleh tersebut. Metode deskriptif memiliki beberapa ciri pokok, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Metode ini berfokus pada pemusatan perhatian terhadap masalah yang 

terjadi pada saat penelitian dilaksanakan atau masalah yang aktual yang 
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terjadi di lapangan ketika sedang dilaksanakannya penelitian. 

2. Metode ini berusaha menjelaskan berbagai fakta mengenai masalah yang 

harus diselidiki dalam penelitian. 

Dari uraian yang telah penulis jelaskan ini, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian dimana perolehan 

data didasari pada jawaban dari narasumber yang digunakan dalam penelitian 

pada subjek yang alamiah dimana penulis bertugas sebagai instrument kunci. 

Dalam penelitian ini juga, teknik pengumpulan data diupayakan secara 

tringulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

(Sugiyono, 2016).  

 

B. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian pada saat melakukan praktik laut 

yang dilaksanakan tanggal 22 Juli 2023, sign on di Pelabuhan Morowali, 

Provinsi Sulawesi tengah  22 Juli 2024 Pada saat kapal di Tanjung 

Merpati. 

2. Lokasi Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian diatas kapal bulk carrier MV. 

Kareem milik perusahaan PT. Gurita Lintas Samudera dengan kantor 

pusat di Jl. Tomang Raya No. 47 E, DKI Jakarta, 11440, Indonesia. 
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C. SUMBER DATA/SUBJEK PENELITIAN DAN TEKNIK 

PENGUMPULAN DATA 

1. Sumber Data 

Data yang diupayakan pemerolehannya yang kemudian akan 

digunakan dalam penyusunan laporan Karya Ilmiah Terapan ini berupa 

informasi yang telah penulis peroleh melalui riset pustaka  seperti buku, 

artikel  jurnal skripsi terdahulu, selanjutnya  penulis juga melaksanakan 

observasi secara langsung serta pelaksanaan kegiatan wawancara yang 

narasumbernya adalah perwira di atas kapal. Dari beberapa sumber yang 

telah dilakukan, penulis memperoleh data sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer dapat didefinisikan sebagai data yang diupayakan 

pemerolehannya secara langsung dari sumbernya, yang mana data 

primer yang telah diperoleh secara langsung ini, nantinya akan 

dimuat ke dalam sebuah catatan. Data primer ini dapat diperoleh 

melalui kegiatan wawancara dengan narasumber atau informan, 

pengamatan secara langsung pada lingkungan penelitian serta 

pelaksanaan dokumentasi di kapal tempat penulis melakukan praktek 

berlayar. Data primer bisa dijadikan sebagai pedoman awal dalam 

melakukan penulisan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dapat didefinisikan sebagai data yang selama 

proses pemerolehannya tidak diupayakan dan dilakukan secara 

langsung oleh penulis. Data sekunder ini sendiri digunakan sebagai 
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data yang melengkapi dan mendukung data primer. Penulis 

mengupayakan pemerolehan data sekunder dari berbagai buku 

referensi, jurnal penelitian, serta dokumen kapal yang berupa 

checklist dan perawatan alat bongkar muat crane dan grab di kapal 

MV. Kareem. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses penyusunan penelitian ini, penulis melaksanakan 

pengumpulan data yang didasarkan data aktual, fakta yang ada di lokasi 

penelitian, serta informasi terbaru yang diperoleh selama pelaksanaan 

praktek berlayar. Kumpulan dari data aktual, fakta yang ada di lokasi 

penelitian, serta informasi terbaru yang telah diperoleh ini selanjutnya 

penulis gunakan sebagai petunjuk penulisan dalam penyusunan Karya 

Ilmiah Terapan ini. Dalam penyusunan Karya Ilmiah Terapan ini, penulis 

menggunakan tiga jenis metode teknik pengumpulan data, antara lain: 

a. Metode Observasi 

Merupakan metode dalam penelitian yang dilaksanakan 

dengan cara penulis melaksanakan pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang diteliti. Data dan informasi terkait fenomena 

yang diselidiki kemudian diupayakan pengumpulannya melalui 

observasi yang selanjutnya akan dimuat pada sebuah catatan dimana 

data yang termuat sudah disusun secara sistematis. Selama 

penelitian ini dilaksanakan, penulis melakukan pengamatan pada 

objek yang menjadi topik utama dalam Karya Ilmiah Terapan ini 

pada waktu melaksanakan praktek laut di kapal MV. Kareem secara 
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langsung. 

b. Metode Wawancara 

Teknik ini adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui interaksi secara langsung antara narasumber dan responden 

dengan mengajukan pertanyaan secara langsung. Penulis 

menerapkan metode wawancara secara langsung di kapal, dimana 

narasumber yang tersebut adalah Mualim I (Chief Officer) Mualim 

III (Third Officer), Boatswain, dan Juru Mudi. 

c. Metode Dokumentasi 

Penulis juga memperkuat data yang diperoleh dengan 

menyertakan dokumen  GLS 156, MV. Kareem tentang Crane 

Condition Report dan arsip dalam bentuk foto yang berkaitan dengan 

objek penelitian. 

 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Nana Sudjana (2016) analisis data merupakan usaha dalam 

memilah suatu integritas menjadi unsur yang lebih rinci, sehingga jelas 

susunannya. Prinsip pokok dari teknik analisis data kualitatif adalah mengolah 

data yang terkumpul menjadi data yang sistematik dan memiliki makna. 

Kegiatan analisis data ini memerlukan perhatian khusus bagi penulis tidak 

hanya ketika berada di lapangan, namun juga ketika data sudah terkumpul, 

analisis data tetap menjadi bagian yang sangat penting dari proses penelitian. 

Dalam hal ini setelah seluruh data dari hasil penelitian diperoleh, dilaksanakan 

analisa data. Penulis menggunakan Metode Miles and Hubberman yang terdiri 
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dari 3 tahap yaitu pertama reduksi data, penyajian data, dan yang terakhir 

menarik kesimpulan.  

Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan 3 macam metode 

analisa data, antara lain: 

1. Reduksi Data 

Pada metode ini, penganalisaan data dilakukan dengan menghapus data 

yang kurang relevan atau tidak sesuai dengan topik bahasan penelitian, 

sehingga data yang tersisa lebih fokus dan mudah diinterpretasikan. Langkah-

langkah reduksi data sendiri meliputi pemilihan data yang relevan, 

penghapusan data yang tidak relevan, dan pengelompokan data yang serupa. 

2. Penyajian Data 

Pada metode ini, data yang telah diperoleh dan telah diolah secara 

sistematis, selanjutnya akan disajikan. Data yang telah diperoleh 

kemudian dapat disajikan dengan beberapa metode antara lain, dengan 

menggunakan tabel, grafik, atau diagram guna memudahkan pemahaman 

dan interpretasi dari data itu sendiri. 

3. Kesimpulan 

Pada metode ini, data yang telah diolah dan disajikan kemudian 

akan diinterpretasikan. Data dari hasil penelitian yang telah dianalisis ini, 

kemudian dibandingkan dengan teori yang ada, selanjutnya bisa 

dilakukan penyusunan kesimpulan. Kesimpulan yang disusun, tentunya 

harus didukung oleh data yang relevan dan valid


